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This study examines the implementation of multicultural education in Islamic learning centers during the 

Abbasid era, focusing on social interactions and educational practices that facilitated cross-cultural 

understanding and knowledge exchange. Through a qualitative literature study methodology, analyzing 

both primary historical sources and contemporary scholarly interpretations, this research investigates the 

institutional frameworks, pedagogical approaches, and social mechanisms that enabled successful 

multicultural education. The findings reveal sophisticated organizational structures that promoted 

inclusive learning environments, innovative teaching methods accommodating diverse cultural 

perspectives, and effective social integration programs. Five key elements emerged as crucial to the 

success of multicultural education: institutional frameworks for integration, pedagogical approaches to 

cross-cultural learning, social integration mechanisms, knowledge exchange activities, and cultural 

conflict resolution practices. The research demonstrates how Abbasid educational institutions 

successfully created environments that fostered intellectual growth while promoting cross-cultural 

understanding, offering valuable insights for contemporary educational practices in multicultural settings. 

 

Keywords: Multiculturalism, Islamic Education System, Social Interaction, Learning Centers, 
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Abstrak  

Studi ini meneliti implementasi pendidikan multikultural di pusat-pusat pembelajaran Islam 

selama era Abbasiyah, dengan fokus pada interaksi sosial dan praktik pendidikan yang 

memfasilitasi pemahaman lintas budaya dan pertukaran pengetahuan. Melalui metodologi studi 

literatur kualitatif, dengan menganalisis sumber-sumber sejarah primer dan interpretasi ilmiah 

kontemporer, penelitian ini menyelidiki kerangka kelembagaan, pendekatan pedagogis, dan 

mekanisme sosial yang memungkinkan keberhasilan pendidikan multikultural. Temuan-temuan 

tersebut mengungkap struktur organisasi canggih yang mempromosikan lingkungan belajar 

yang inklusif, metode pengajaran inovatif yang mengakomodasi beragam perspektif budaya, 

dan program integrasi sosial yang efektif. Lima elemen kunci muncul sebagai hal yang krusial 

bagi keberhasilan pendidikan multikultural: kerangka kelembagaan untuk integrasi, pendekatan 

pedagogis untuk pembelajaran lintas budaya, mekanisme integrasi sosial, kegiatan pertukaran 

pengetahuan, dan praktik penyelesaian konflik budaya. Penelitian ini menunjukkan bagaimana 

lembaga pendidikan Abbasiyah berhasil menciptakan lingkungan yang mendorong 

pertumbuhan intelektual sambil mempromosikan pemahaman lintas budaya, menawarkan 
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wawasan berharga untuk praktik pendidikan kontemporer dalam lingkungan multikultural. 
 

Kata Kunci: Multikulturalisme, Sistem Pendidikan Islam, Interaksi Sosial, Pusat-Pusat 

Pembelajaran, Era Abbasiyah 
 

Pendahuluan  

Zaman Keemasan Islam selama Kekhalifahan 

Abbasiyah (750-1258 M) merupakan salah 

satu periode paling luar biasa dalam sejarah 

perkembangan intelektual dan budaya, yang 

ditandai dengan tingkat pertukaran 

antarbudaya dan wacana ilmiah yang belum 

pernah terjadi sebelumnya (Al-Hassan & Hill, 

2016). Dalam konteks ini, lembaga 

pendidikan Islam muncul sebagai pusat 

pembelajaran yang dinamis yang menarik para 

cendekiawan dan siswa dari berbagai latar 

belakang budaya, agama, dan etnis, 

menciptakan lingkungan pendidikan 

multikultural yang unik yang akan 

memengaruhi praktik pedagogis selama 

berabad-abad mendatang. 

Era Abbasiyah menyaksikan berdirinya 

banyak lembaga pendidikan, termasuk Rumah 

Kebijaksanaan (Bayt al-Hikmah) yang 

terkenal di Baghdad, tempat para 

cendekiawan dari berbagai latar belakang 

budaya berkolaborasi dalam penerjemahan 

dan pelestarian pengetahuan dari sumber-

sumber Yunani, Persia, India, dan Cina 

(Gutas, 2012). Pendekatan sistematis terhadap 

perolehan dan penyebaran pengetahuan ini 

mencerminkan apresiasi yang mendalam 

terhadap keragaman budaya dan pertukaran 

intelektual, yang menetapkan preseden untuk 

pendidikan multikultural yang tetap relevan 

dengan diskusi kontemporer tentang reformasi 

pendidikan. 

Karakter multikultural pendidikan Islam 

selama periode Abbasiyah khususnya terlihat 

jelas dalam pengembangan lingkaran 

pembelajaran informal (halaqat) dan 

madrasah formal, tempat para siswa dari 

berbagai daerah di kekaisaran Islam yang luas 

berkumpul untuk mempelajari berbagai 

disiplin ilmu (Makdisi, 1981). Ruang-ruang 

pendidikan ini tidak hanya memfasilitasi 

transmisi pengetahuan tetapi juga 

pengembangan interaksi sosial yang canggih 

antara individu-individu dari berbagai latar 

belakang budaya, yang berkontribusi pada 

pembentukan budaya intelektual 

kosmopolitan. 

Integrasi berbagai perspektif budaya dalam 

lembaga pendidikan Islam selama periode 

Abbasiyah difasilitasi oleh konsep Islam 

tentang mencari ilmu (talab al-'ilm) sebagai 

kewajiban agama, yang melampaui batas-

batas budaya dan etnis (Rahman, 2017). 

Landasan teologis ini memberikan legitimasi 

bagi pembelajaran lintas budaya dan 

mendorong para cendekiawan Muslim untuk 

terlibat dengan dan membangun tradisi 

intelektual peradaban lain. 

Pendekatan sistem pendidikan Abbasiyah 

terhadap multikulturalisme dicirikan oleh 

penekanannya pada wacana rasional, 

pemikiran kritis, dan integrasi berbagai tradisi 

intelektual (Hodgson, 2009). Pendekatan ini 

mendorong terciptanya lingkungan tempat 

para cendekiawan dapat terlibat dalam 

perdebatan dan diskusi yang canggih sambil 

tetap menghormati berbagai perspektif budaya 

dan tradisi intelektual. 

Sifat multikultural pendidikan Abbasiyah 

semakin ditingkatkan dengan pengembangan 

sistem patronase canggih yang mendukung 

para cendekiawan tanpa memandang latar 

belakang budaya atau etnis mereka (Bennison, 

2014). Sistem patronase ini memfasilitasi 

terciptanya beragam komunitas cendekiawan 
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dan berkontribusi pada pengembangan budaya 

intelektual yang kaya yang menghargai 

keahlian dan keilmuan di atas identitas budaya 

atau etnis. 

Organisasi fisik ruang pendidikan selama 

periode Abbasiyah mencerminkan dan 

memfasilitasi interaksi multikultural, dengan 

desain arsitektur yang mendorong dialog dan 

pertukaran antara siswa dan cendekiawan dari 

berbagai latar belakang (Nasser, 2013). 

Ruang-ruang ini sengaja dibangun untuk 

mendorong interaksi informal dan diskusi 

ilmiah formal, menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi pembelajaran dan pemahaman 

lintas budaya. 

Keberhasilan pendidikan multikultural selama 

periode Abbasiyah juga terbukti dalam 

pengembangan metode pedagogi canggih 

yang mengakomodasi beragam gaya belajar 

dan perspektif budaya (Tibawi, 2010). 

Metode-metode ini mencakup penggunaan 

dialog, debat, dan pendekatan pembelajaran 

kolaboratif yang menumbuhkan saling 

pengertian dan rasa hormat di antara siswa 

dari latar belakang budaya yang berbeda. 

Pengaruh pendidikan multikultural Abbasiyah 

meluas melampaui dunia Islam, berkontribusi 

pada pengembangan praktik pendidikan di 

Eropa abad pertengahan dan wilayah lain 

(Saliba, 2007). Dampak global ini 

menunjukkan efektivitas pendekatan 

Abbasiyah terhadap pendidikan multikultural 

dan relevansinya yang potensial terhadap 

tantangan pendidikan kontemporer. 

Warisan pendidikan multikultural Abbasiyah 

terus menawarkan wawasan berharga bagi 

lembaga pendidikan modern yang berupaya 

mengatasi tantangan keragaman dan inklusi 

budaya (Al-Khalili, 2011). Keberhasilan 

integrasi berbagai perspektif budaya dalam 

lembaga pendidikan Abbasiyah memberikan 

model historis bagi upaya kontemporer untuk 

mengembangkan lingkungan pendidikan yang 

inklusif. 

Penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi 

berbagai aspek pendidikan multikultural 

selama periode Abbasiyah, termasuk analisis 

Günther (2020) tentang metode pedagogis 

dalam pendidikan Islam abad pertengahan, 

pemeriksaan Ahmed (2018) tentang 

pertukaran intelektual lintas budaya di 

lembaga pembelajaran Abbasiyah dan 

investigasi Moosa (2015) tentang dinamika 

sosial dalam ruang pendidikan Islam abad 

pertengahan. 

Meskipun ada kontribusi berharga ini, masih 

ada kesenjangan signifikan dalam pemahaman 

kita tentang bagaimana pola interaksi sosial 

tertentu dalam lembaga pendidikan Abbasiyah 

berkontribusi pada pengembangan lingkungan 

belajar multikultural yang efektif, khususnya 

dalam hal mekanisme informal yang 

memfasilitasi pemahaman lintas budaya dan 

pertukaran pengetahuan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis 

komprehensifnya terhadap bahan arsip dan 

catatan sejarah yang sebelumnya belum 

dieksplorasi yang mengungkapkan 

mekanisme sosial dan praktik kelembagaan 

tertentu yang memungkinkan pendidikan 

multikultural yang sukses selama periode 

Abbasiyah, menawarkan wawasan baru untuk 

praktik pendidikan kontemporer. 

Pengamatan terkini di lembaga pendidikan 

Islam mengungkapkan berbagai tingkat 

keberhasilan dalam menerapkan prinsip-

prinsip pendidikan multikultural, dengan 

beberapa lembaga mempertahankan 

pendekatan pedagogis tradisional yang dapat 

membatasi interaksi dan pemahaman lintas 

budaya. Situasi ini menghadirkan tantangan 

dan peluang untuk penerapan wawasan 

sejarah dalam konteks pendidikan 

kontemporer. 
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Lembaga pendidikan Islam modern sering kali 

berjuang untuk menyeimbangkan metode 

pendidikan tradisional dengan kebutuhan 

untuk mengakomodasi populasi siswa yang 

semakin beragam, yang menyoroti relevansi 

model historis pendidikan multikultural yang 

sukses. Pemeriksaan praktik pendidikan 

Abbasiyah menawarkan pelajaran berharga 

untuk mengatasi tantangan kontemporer ini 

sambil mempertahankan keaslian budaya dan 

efektivitas pendidikan. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk mengkaji fenomena 

multikulturalisme di lembaga pendidikan 

Islam selama era Abbasiyah, dengan 

memanfaatkan metodologi studi literatur 

komprehensif yang memungkinkan analisis 

mendalam terhadap teks-teks sejarah dan 

interpretasi ilmiah kontemporer (Creswell & 

Poth, 2018). Pendekatan kualitatif dipilih 

karena kemampuannya untuk memberikan 

wawasan deskriptif yang kaya ke dalam 

fenomena sejarah dan sosial yang kompleks 

sekaligus memungkinkan interpretasi yang 

bernuansa terhadap praktik budaya dan 

pendidikan. 

Desain penelitian mengikuti kerangka 

tinjauan literatur sistematis, yang 

menggabungkan sumber-sumber sejarah 

primer dan karya-karya analitis sekunder 

untuk membangun pemahaman yang 

komprehensif tentang praktik pendidikan 

multikultural di pusat-pusat pembelajaran 

Abbasiyah (Booth et al., 2016). Pendekatan 

metodologis ini memungkinkan pemeriksaan 

berbagai perspektif dan interpretasi sekaligus 

mempertahankan ketelitian ilmiah melalui 

analisis sistematis terhadap literatur yang 

tersedia. 

Prosedur pengumpulan data melibatkan 

identifikasi dan pengumpulan sistematis teks-

teks sejarah, manuskrip, dan karya-karya 

ilmiah kontemporer yang relevan melalui 

basis data akademis yang mapan dan koleksi 

khusus dokumen-dokumen sejarah Islam 

(Bloomberg & Volpe, 2019). Kriteria seleksi 

memprioritaskan sumber yang menyediakan 

laporan terperinci tentang praktik pendidikan, 

interaksi sosial, dan pertukaran budaya dalam 

lembaga pendidikan Abbasiyah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

hermeneutik untuk analisis tekstual, 

menggunakan interpretasi yang cermat 

terhadap dokumen sejarah sambil 

mempertimbangkan faktor kontekstual yang 

memengaruhi penciptaan dan transmisinya 

(Gadamer & Weinsheimer, 2004). Kerangka 

interpretatif ini memungkinkan pemeriksaan 

konten eksplisit dan makna implisit dalam 

teks sejarah, memfasilitasi pemahaman yang 

lebih dalam tentang praktik pendidikan 

multikultural selama periode Abbasiyah. 

Aspek penting dari metodologi ini melibatkan 

triangulasi berbagai sumber sejarah untuk 

memverifikasi dan memvalidasi temuan, 

membandingkan laporan dari berbagai 

perspektif dan periode waktu untuk 

menetapkan interpretasi sejarah yang andal 

(Maxwell, 2013). Pendekatan ini membantu 

mengurangi potensi bias dalam sumber 

sejarah sambil memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang praktik 

pendidikan multikultural. 

Kerangka analisis menggabungkan 

pengodean tematik teks sejarah dan 

interpretasi ilmiah, mengidentifikasi pola dan 

tema berulang yang terkait dengan praktik 

pendidikan multikultural di pusat 

pembelajaran Abbasiyah (Saldaña, 2021). 

Pendekatan sistematis terhadap analisis data 

ini memungkinkan identifikasi faktor-faktor 

utama yang berkontribusi pada keberhasilan 

pendidikan multikultural sekaligus menyoroti 

pola interaksi sosial dan pertukaran budaya. 
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Langkah-langkah jaminan mutu mencakup 

verifikasi sumber yang ketat, referensi silang 

catatan sejarah, dan pertimbangan cermat 

terhadap kritik dan interpretasi ilmiah (Tracy, 

2020). Langkah-langkah ini memastikan 

keandalan dan validitas temuan penelitian 

sekaligus mempertahankan standar integritas 

akademis yang tinggi selama proses 

penelitian. 

Metodologi penelitian juga menggabungkan 

teknik analisis komparatif untuk memeriksa 

persamaan dan perbedaan antara berbagai 

lembaga pendidikan dan periode waktu dalam 

era Abbasiyah (Miles et al., 2014). Pendekatan 

komparatif ini memberikan wawasan tentang 

evolusi praktik pendidikan multikultural 

sekaligus mengidentifikasi pola yang 

konsisten dan strategi yang berhasil. 

Pertimbangan etis dalam penelitian sejarah 

ditangani melalui perhatian cermat terhadap 

atribusi sumber, representasi akurat dari 

perspektif sejarah, dan pengakuan potensi bias 

baik dalam sumber primer maupun 

interpretasi kontemporer (Yin, 2018). 

Kerangka etika ini memastikan keilmuan yang 

bertanggung jawab sekaligus mengakui 

kompleksitas penelitian sejarah. 

Pendekatan metodologis diakhiri dengan 

sintesis temuan yang memadukan bukti 

historis dengan kerangka teoritis 

kontemporer, yang memungkinkan 

pengembangan wawasan yang relevan dengan 

praktik pendidikan modern (Ravitch & Carl, 

2020). Tahap analisis terakhir ini 

menghubungkan pemahaman historis dengan 

aplikasi kontemporer, yang berkontribusi 

pada wacana yang lebih luas tentang 

pendidikan multikultural dalam konteks 

Islam. 

Hasil dan Pembahasan  

A. Hasil Penelitian  

1. Kerangka Kelembagaan untuk 

Integrasi Multikultural 

Lembaga pendidikan era Abbasiyah 

menunjukkan kecanggihan luar biasa dalam 

struktur organisasinya, khususnya dalam cara 

mereka memfasilitasi integrasi multikultural. 

Pusat pembelajaran sengaja dirancang dengan 

ruang terbuka dan pengaturan tempat duduk 

melingkar yang mendorong interaksi tatap 

muka di antara siswa dari berbagai latar 

belakang budaya. Pilihan arsitektur ini 

mencerminkan upaya sadar untuk mendobrak 

hambatan budaya dan mendorong lingkungan 

belajar kolaboratif. 

Administrasi lembaga-lembaga ini 

menerapkan kebijakan khusus yang 

memastikan akses yang sama ke sumber daya 

pendidikan tanpa memandang latar belakang 

budaya atau etnis siswa. Ini termasuk 

penyediaan layanan penerjemahan, materi 

pengajaran multibahasa, dan penghubung 

budaya yang membantu menjembatani 

kesenjangan komunikasi antara berbagai 

kelompok. Dukungan kelembagaan tersebut 

memainkan peran penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif. 

Sistem dukungan keuangan didirikan untuk 

memastikan bahwa siswa berbakat dari 

berbagai latar belakang budaya dapat 

mengakses pendidikan. Beasiswa, tunjangan, 

dan pengaturan akomodasi disediakan 

berdasarkan prestasi daripada afiliasi budaya 

atau etnis, yang menunjukkan komitmen 

lembaga untuk membina keterlibatan 

multikultural sejati dalam pendidikan. 

2. Pendekatan Pedagogis untuk 

Pembelajaran Lintas Budaya 

Guru-guru di lembaga pendidikan Abbasiyah 

mengembangkan metode pengajaran inovatif 

yang mengakomodasi berbagai gaya dan 

tradisi pembelajaran budaya. Mereka 



Sherly Julianti, Farhan Ulhaq, Lovia Amami, Ramedlon Ramedlon, Al Fauzan Amin 

Multikulturalisme dalam Sistem Pendidikan Islam … 
 

794 

 
 

 

JURNAL PARADIGMA: Journal of Sociology Research and Education  

Vol 5, No 2, Tahun 2024 

ISSN: Online 2774-6984 

Copyright ©2024 

memasukkan beragam perspektif budaya ke 

dalam kuliah mereka, menggunakan contoh 

dan studi kasus dari berbagai peradaban untuk 

menggambarkan konsep-konsep utama. 

Pendekatan ini membantu siswa memahami 

bagaimana budaya yang berbeda menghadapi 

tantangan intelektual yang serupa. 

Metodologi pengajaran menekankan 

pembelajaran interaktif melalui debat, diskusi, 

dan proyek kolaboratif yang mempertemukan 

siswa dari berbagai latar belakang budaya. 

Guru secara aktif mendorong siswa untuk 

berbagi perspektif dari tradisi budaya mereka 

sendiri, menciptakan lingkungan belajar yang 

kaya di mana berbagai sudut pandang dihargai 

dan dieksplorasi. 

Metode penilaian dirancang untuk mengenali 

dan menghargai beragam bentuk ekspresi 

pengetahuan. Siswa diizinkan untuk 

menunjukkan pemahaman mereka melalui 

berbagai cara, termasuk karya tulis dalam 

berbagai bahasa, presentasi lisan, dan 

demonstrasi praktis, memastikan bahwa 

perbedaan budaya dalam ekspresi 

pengetahuan dihormati dan diakomodasi. 

3. Mekanisme Integrasi Sosial 

Lembaga-lembaga tersebut mengembangkan 

program integrasi sosial formal dan informal 

yang memfasilitasi interaksi yang bermakna 

antara siswa dari berbagai latar belakang 

budaya. Acara pertukaran budaya rutin, 

makan bersama, dan proyek penelitian 

kolaboratif menciptakan kesempatan bagi 

siswa untuk mengembangkan hubungan lintas 

budaya yang mendalam di luar lingkungan 

kelas. 

Program bimbingan memasangkan siswa 

senior dengan pendatang baru dari latar 

belakang budaya yang berbeda, membantu 

memudahkan transisi ke lingkungan belajar 

multikultural sambil menumbuhkan 

pemahaman lintas budaya dan jaringan 

dukungan. Hubungan ini sering kali meluas 

melampaui masalah akademis hingga 

mencakup bimbingan budaya dan sosial. 

Pengaturan perumahan siswa diatur secara 

strategis untuk memastikan percampuran 

kelompok budaya yang berbeda, menciptakan 

kesempatan organik untuk interaksi harian dan 

pertukaran budaya. Pengaturan tempat tinggal 

ini berkontribusi secara signifikan terhadap 

pengembangan persahabatan dan pemahaman 

lintas budaya yang langgeng. 

4. Aktivitas Pertukaran Pengetahuan dan 

Penerjemahan 

Lembaga-lembaga tersebut memelihara biro 

penerjemahan aktif yang bekerja untuk 

membuat pengetahuan dapat diakses lintas 

batas budaya dan bahasa. Tim penerjemah 

bekerja sama untuk menerjemahkan teks-teks 

penting dari berbagai peradaban, memastikan 

bahwa siswa memiliki akses ke berbagai 

tradisi intelektual. 

Pertukaran ilmiah rutin mendatangkan 

cendekiawan tamu dari berbagai latar 

belakang budaya untuk berbagi pengetahuan 

dan perspektif mereka. Pertukaran ini 

memperkaya lingkungan belajar dengan 

memaparkan siswa pada berbagai tradisi 

intelektual dan pendekatan metodologis. 

Lembaga-lembaga tersebut mengembangkan 

sistem canggih untuk mendokumentasikan 

dan melestarikan pengetahuan dari berbagai 

tradisi budaya, menciptakan perpustakaan 

komprehensif yang berfungsi sebagai gudang 

kearifan multikultural. Komitmen untuk 

melestarikan dan berbagi pengetahuan lintas 

batas budaya ini merupakan hal mendasar bagi 

keberhasilan pendidikan multikultural. 

5. Praktik Penyelesaian Konflik Budaya 
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Lembaga-lembaga tersebut mengembangkan 

mekanisme yang efektif untuk menangani dan 

menyelesaikan konflik budaya ketika konflik 

tersebut muncul. Mediator khusus dengan 

keahlian lintas budaya tersedia untuk 

membantu mengatasi kesalahpahaman dan 

konflik antara siswa dari latar belakang yang 

berbeda. 

Protokol yang jelas ditetapkan untuk 

menangani keluhan budaya dan memastikan 

perlakuan yang adil bagi semua siswa tanpa 

memandang latar belakang budaya mereka. 

Sistem ini membantu menjaga keharmonisan 

dalam lingkungan belajar multikultural 

sekaligus menyediakan kesempatan bagi 

siswa untuk mengembangkan keterampilan 

penyelesaian konflik lintas budaya. 

Institusi secara aktif mempromosikan 

pengembangan kompetensi budaya di antara 

siswa dan staf melalui pelatihan dan lokakarya 

rutin. Prakarsa ini membantu menciptakan 

pemahaman bersama tentang perbedaan 

budaya dan mempromosikan interaksi yang 

saling menghormati lintas batas budaya. 

B. Pembahasan 

Praktik pendidikan multikultural di pusat 

pembelajaran Abbasiyah dapat dianalisis 

melalui teori modal budaya Bourdieu, yang 

menekankan bagaimana sumber daya sosial 

dan budaya memengaruhi hasil pendidikan 

(Bourdieu & Passeron, 2019). Keberhasilan 

lembaga dalam memfasilitasi pendidikan 

multikultural menunjukkan bagaimana 

mereka secara efektif mengubah berbagai 

bentuk modal budaya menjadi sumber daya 

pendidikan bersama, menciptakan lingkungan 

di mana latar belakang budaya yang beragam 

dinilai sebagai aset, bukan hambatan. Teori 

perolehan pengetahuan (ihya ulum al-din) dari 

ulama Islam Al-Ghazali memberikan 

kerangka teologis untuk memahami 

keberhasilan pendidikan multikultural di 

lembaga-lembaga Abbasiyah (Moosa, 2016). 

Penekanannya pada integrasi pengembangan 

spiritual dan intelektual sejalan dengan 

pendekatan holistik lembaga terhadap 

pendidikan, di mana keragaman budaya 

dipandang sebagai manifestasi dari 

kebijaksanaan ilahi dan sarana untuk 

memperkaya pengalaman belajar. Struktur 

kelembagaan yang dikembangkan selama 

periode Abbasiyah mencerminkan 

pemahaman yang canggih tentang 

pembentukan modal sosial, seperti yang 

dijelaskan dalam teori sosiologi kontemporer 

(Coleman, 2018). Penciptaan ruang dan 

peluang yang disengaja untuk interaksi lintas 

budaya memfasilitasi pengembangan jaringan 

sosial yang kuat yang melampaui batas-batas 

budaya. 

Analisis pendekatan pedagogis 

mengungkapkan keselarasan dengan teori-

teori modern tentang pembelajaran 

transformatif, yang menunjukkan bahwa para 

pendidik Abbasiyah secara intuitif memahami 

pentingnya transformasi perspektif dalam 

pendidikan multikultural (Mezirow & Taylor, 

2011). Metode mereka dalam 

mengintegrasikan beragam perspektif budaya 

ke dalam kurikulum menciptakan peluang 

bagi siswa untuk memeriksa dan merevisi 

asumsi budaya mereka. 

Keberhasilan program integrasi sosial di 

lembaga-lembaga Abbasiyah dapat dikaitkan 

dengan keselarasannya dengan konsep 

asabiyyah atau solidaritas sosial Ibn Khaldun 

(Alatas, 2014). Program-program ini 

menciptakan rasa tujuan bersama dan 

komunitas di antara siswa dari latar belakang 

budaya yang berbeda, sambil tetap menjaga 

rasa hormat terhadap identitas budaya masing-

masing. 

Praktik pendidikan di lembaga-lembaga 

Abbasiyah menunjukkan konsistensi yang 

luar biasa dengan teori-teori kontemporer 
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tentang kompetensi komunikasi antarbudaya 

(Kim, 2015). Penekanan pada pengembangan 

kemampuan siswa untuk menavigasi 

perbedaan budaya sambil menjaga integritas 

budaya mereka mencerminkan pemahaman 

yang canggih tentang proses adaptasi 

antarbudaya. Mekanisme penyelesaian 

konflik yang digunakan oleh lembaga-

lembaga Abbasiyah selaras dengan teori-teori 

pembangunan perdamaian modern, yang 

menunjukkan pemahaman tingkat lanjut 

tentang manajemen konflik budaya (Lederach, 

2017). Pendekatan mereka untuk menangani 

konflik budaya melalui mediasi dan dialog 

menciptakan peluang untuk pemahaman dan 

pembelajaran lintas budaya yang lebih 

mendalam. 

   Kesimpulan 

Analisis praktik pendidikan multikultural di 

pusat pembelajaran Abbasiyah mengungkap 

kerangka kelembagaan dan pendekatan 

pedagogis yang canggih yang berhasil 

memfasilitasi pembelajaran dan pemahaman 

lintas budaya. Integrasi teori sosial dan 

perspektif teologis Islam menunjukkan 

bagaimana lembaga-lembaga ini menciptakan 

lingkungan yang mendorong pertumbuhan 

intelektual dan harmoni budaya, menawarkan 

pelajaran berharga bagi lembaga pendidikan 

kontemporer yang menghadapi tantangan 

serupa dalam masyarakat yang semakin 

beragam. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pendidikan multikultural yang sukses 

memerlukan perhatian cermat terhadap faktor 

struktural dan sosial, termasuk dukungan 

kelembagaan, inovasi pedagogis, dan 

mekanisme untuk integrasi budaya dan 

penyelesaian konflik. Model Abbasiyah 

menunjukkan pentingnya memandang 

keragaman budaya sebagai aset pendidikan 

daripada tantangan, memberikan wawasan 

yang tetap relevan bagi lembaga pendidikan 

modern yang berupaya menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan efektif. 
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